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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 

Dengan penuh kejujuran dan tanggungjawab, saya Feni Nur 

Azizah, NIM 1430110063 menyatakan dengan sesungguhnya 

bahwa skripsi ini: 

1. Seluruhnya merupakan karya saya sendiri dan belum pernah 

diterbitkan dalam bentuk dan untuk keperluan apapun; dan 

2. Tidak berisi material yang pernah ditulis orang lain kecuali 

informasi yang terdapat dalam referensi yang dijadikan 

rujukan dalam penulisan skripsi ini. 

Saya bersedia menerima sanksi apabila di kemudian hari 

ditemukan ketidakbenaran persyaratan saya ini. 

 

Kudus, 08 Mei 2019 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

FENI ARISATA NUR 

AZIZAH 

 NIM. 1430110063 
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Motto 

 

هُمْ احَْسَنُ عَمَلً  ا جَعَلْنَا مَا عَلىَ الْْرَْضِ زِيْنَةً لهََا لنَِبْلوَُهُمْ ايَُّ  اِنَّ

 

“sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 

sebagai perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah 

diantara mereka yang terbaik perbuatannya” 

 

(Q.S Al-Kahfi (18): 7) 
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PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kepada kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan rahimnya, yang mana pada titik akhir ini bisa memberikan 

kelancaran serta keberhasilan dalam pembuatan skripsi. Kemudian 

lantunan sholawat serta salam tak lupa kuhaturkan kepada Rasulku, 

semoga mengalir syafa‟atnya di hari akhir nanti.  

Dengan kridhoan Allah SWT skripsi ini sudah mencapai titik 

akhir, yang mana akan kupersembahkan kepada: 

 Untuk orang tuaku Ibu Hj. Mutmainah yang sangat saya 

cintai, dengan jerih payah, do‟a serta dorongan semangat 

yang tak henti-hentinya beliau berikan kepada saya. 

 Keluarga besar alm. Simbah Maswan yang selalu 

mendoakan tanpa henti. 

 Kakak-kakaku Miftahul Huda dan Fella Nurus Shofa dan 

adikku Abdul Muid Ardiansyah yang selalu mensuport 

dan memberi bimbingan serta doa. 

 Teman-teman pesantren el-Fath el-Islami yang selalu 

mendukung keberhasilan saya. 

 Salam rindu teruntuk sahabat-sahabat senasib 

seperjuangan Program Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang 

tak henti-hentinya mendorong saya untuk menyelesaikan 

tugas akir ini. 

 Para keponakan yang selalu menunggu keberhasilan 

saya dalam menggapai cita-cita. 

 Tak lupa kepada almamater IAIN Kudus. 

Selain itu, kepada semua pihak yang membantu saya dalam 

menyelesaikan tugas akir ini. Terima kasih untuk semua bentuk 

pengorbananya, semoga mendapat keberkahan dan keridhaan dari Allah 

SWT. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

Maha Pengasih dan Penyayang, bahwa atas taufik dan hidayahnya, 

penulis bisa menyelesaikan tugas akhir dari masa perkuliyahan ini. 

Tak lupa lantunan sholawat serta salam saya haturkan kepada 

junjungan Nabi besar Nabi Agung Muhammad SAW. 

 Skripsi “Persepsi Santri dan Kiai Ngembalrejo Bae 

Kudus terhadap Penafsiran Ibnu Katsir QS. Shad: 26 tentang 

Kepemimpinan yang Ideal” ini, telah disusun dengan sungguh-

sungguh untuk bisa mencapai gelar sarjana (S1) Jurusan Ushuludin 

(Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir) di perguruan tinggi IAIN Kudus. 

 Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan 

bimbingan serta saran-saran dari berbagai pihak, sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu penulis 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Dr. Mundakir, M.Ag., selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri Kudus yang telah menyetujui dan merestui 

penyusunan skripsi ini. 

2. Dr. Masruhin, S.Ag., M.Pd., selaku Ketua Jurusan 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Institut Agama Islam 

Negeri Kudus serta sebagai dosen pembimbing yang telah 

membimbing serta memperlancar penyusunan skripsi ini. 

3. Abdul Karim, SS., MA. Selaku ketua prodi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir (IQT) 

4. Para dosen yang mengajar dilingkungan IAIN Kudus, yang 

telah membekali berbagai ilmu pengetahuan, sehingga 

penulis mampu menyelesaikan tugas akhir ini. 

5. Hj. Istianah Ni‟mah dan putranya KH. Sa'aduddin Annasih, 

Lc. Selaku pengasuh pondok pesantren el-Fath el-Islami 
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yang telah memberikan izin restu dan layanan data yang 

diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.  

6. Ibu serta saudara-saudaraku tercinta yang telah memberikan 

do‟a serta dukungan moril maupun materil tanpa kenal 

lelah. 

7. Teman-temanku semua yang tidak bisa penulis sebut satu 

persatu yang telah memberikan motivasi, do‟a, serta 

dukungan yang tanpa henti untuk bisa menyelesaikan 

skripsi ini. 

 

Dengan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih 

kepada mereka semua yang slalu ada di samping saya dalam proses 

pembuatan skripsi ini. Selain itu, penulis meminta  maaf yang banyak 

karena menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan dalam berbagai segi, namun penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat membawa manfaat bagi penulis dan juga bagi 

pembaca umumnya.  

 

 

 

    Kudus, 07 Mei 2019 

    Penulis  

 

 

 

 

    Feni Ariska Nur Azizah 

    NIM. 1430110063 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam 

aksara lain. Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. 

Berikut ini adalah Surat keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 - 

Nomor: 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti 

gunakan dalam penulisan skripsi ini. 

A. Konsonan 

 

ARAB NAMA Latin KETERANGAN 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż ذ
Zet dengan titik di 

atas 

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Ḍaḍ Ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ṭa Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

Contoh: 

 su’ila : سئل      kataba        dan : كتت

  



 
 

xii 
 

2. Vokal Rangkap 

Tanda 

Vokal 

Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah dan ya‟ sukun Ai A dan I ى يَ 

 Fatḥah dan wau sukun Au A dan U ى وَ 

Contoh: 

لَ       kaifa          dan : كيف و  َح  = ḥaula 

3.  Vokal Panjang 

Tanda 

Vokal 
Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah dan alif Ā A dengan garis di atas ى ب

 Kasrah dan ya‟ Ī I dengan garis di atas ى ي

 Ḍammah dan ى و

wau 

Ū U dengan garis di atas 

Contoh: 

لَ       qīla    dan :        ق ي لَ    qāla :           ق بلَ   yaqūlu :      ي ق و 

C.  Ta’ Marbuṭah 

1. Transliterasi untuk ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat Fatḥah, 

Kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya adalah “T/t”. Transliterasi 

untuk ta’ marbuṭah mati.  
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2. Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sakin, 

transliterasinya adalah “h”. 

Contoh: 

 .ṭalḥah :        طلحة

3.  Transliterasi untuk ta’ marbuṭah jika diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah 

makata’ marbuṭah ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :        روضةَالأطفبل

 al-Madīnah al-Munawwarah :         الودينةَالونورة

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydīd) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan tanda tasydīd (  dalam ,(ىَ 

transliterasi dilambangkan dengan huruf yang sama (konsonan 

ganda). 

Contoh: 

 rabbanā :          رث نب

ل  nazzala :          نس 

E. Kata sandang alif-lam “ال” 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurug alif-lam ma‘rifah “ال”. Namun dalam transliterasi ini, kata 

sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

hurufsyamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyi yaitu “ال” diganti huruf yang 

sama dengan huruf yang mengikuti kata sandang tersebut. 
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Contoh: 

جل  ar-rajulu :       الر 

 as-sayyidah :        السي دة

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Huruf sandang ditulis 

terpisah dengan kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda sambung (-). Aturan ini berlaku untuk kata 

sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah maupun 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-qalamu :          القلن

 al-falsafah :       الفلسفة

F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof 

(‟) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata.Bila hamzah terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

:      النوء            umirtu :     اهرت           syai’un :         شيئ

an-nau’u 

 

 


